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  RINGKASAN 
Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Wonosobo mempunyai 
salah satu program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) untuk mendukung 
pemenuhan gizi dan meningkatkan pendapatan keluarga. Program tersebut 
dilaksanakan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Legowo melalui kegiatan 
optimalisasi lahan pekarangan. Upaya anggota untuk bekerjasama dalam 
melaksanakan kegiatan membutuhkan modal sosial untuk mencapai tujuan 
kelompok. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui profil KWT Legowo, 2) 
Mengetahui kondisi modal sosial (partisipasi, hubungan timbal balik, kepercayaan 
dan jaringan kerjasama) yang dimiliki  KWT Legowo, 3) Menganalisis hubungan 
modal sosial terhadap pendapatan yang diperoleh anggota KWT Legowo. 
Penelitian dilakukan di KWT Legowo Desa Wulungsari Kecamatan Selomerto, 
Kabupaten Wonosobo pada bulan Agustus sampai Oktober 2016 dengan 
menggunakan metode survei. Sasaran penelitian adalah anggota KWT Legowo. 
Penentuan responden menggunakan metode sensus sebanyak 30 orang. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis likert’s summated 
rating, analisis pendapatan, analisis kontribusi dan analisis korelasi product 
moment.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) KWT Legowo memiliki aktivitas 
berupa kegiatan tanam menanam tanaman pangan (3 jenis), sayuran (19 jenis), 
buah (5 jenis), dan tanaman obat keluarga (3 jenis), perikanan (nila dan lele) dan 
peternakan (ayam dan kelinci), dengan karakteristik anggota: rata-rata umur 47 
tahun, tingkat pendidikan setara SMA sebesar 34 persen, rata-rata jumlah 
tanggungan keluarga 4 orang, rata-rata lama menjadi anggota 5 tahun, rata-rata 
luas lahan pekarangan 37m2, rata-rata pendapatan yang diperoleh sebesar 
Rp151.029,00 per bulan. Rata-rata kontribusi pendapatan anggota KWT Legowo 
terhadap pendapatan rumah tangga relatif kecil sebesar 5,52 persen; 2) Modal 
sosial yang terdiri dari partisipasi, hubungan timbal balik, kepercayaan dan 
jaringan kerjasama menunjukkan kondisi yang baik (rata-rata skor tinggi); 3) 
partisipasi, kepercayaan dan jaringan kerjasama memiliki keeratan hubungan yang 
rendah dan hubungan timbal balik memiliki keeratan hubungan yang cukup kuat 







Department of Agriculture and Food Security of Wonosobo regency has a 
program sustainable household reserve to support nutrition fulfillment and 
increase hausehold income. This program is conducted by women farmer group 
or Kelompok Wanita Tani (KWT) Legowo through house yard optimalization. The 
implementation of the program requires social capital of each member to achieve 
their goals.  
This study aims to: 1) Know the profile of KWT Legowo, 2) Know the 
condition of social capital (participation, reciprocal relationship, trust, network 
of cooperation) owned by KWT Legowo, 3) Analyze the relation between social 
capital toward the income obtained by KWT Legowo members. The research was 
conducted at KWT Legowo Wulungsari, Village Selomerto District, Wonosobo 
Regency from August to October 2016 using survey method. The target of the 
research is KWT Legowo member. Respondents were determined using census 
method, as many as 30 person. The analysis method used were descriptive 
analysis, likert's summated rating analysis, income analysis, contribution analysis 
and product moment correlation analysis.  
The results showed that: 1) Legowo KWT has group activity in the form of 
planting activities (3 species of tubers, 19 species of vegetables, 5 species of 
fruits, and 3 species of family medicines), fishery (tilapia and catfish), animal 
husbandry (chicken and rabbit), with the following member characteristics: has 
the average age of 47 years, 34 percent of high school education level, average 
number of family dependents of 4 persons, average 5 years length of membership, 
average land area 37m
2
 of members yard, average income earned of 
Rp151.029,00 per month. The average income contribution of KWT Legowo 
members towards household income is 5.52 percent 2) Social capital which 
consist of participation, reciprocal relationships, trust and networking shows a 
good condition (average score is high); 3) participation, trust and networking 
have a low relationship closeness and reciprocal relationships have a strong 
enough relationship closeness toward income members. 
 
 
